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RINGKASAN 
 

 Kondisi peternak sapi perah seharusnya lebih baik dari sebelum 
diterbitkannya kebijakan pemerintah tentang tataniaga susu segar dalam negeri. 
Akan tetapi realitas di lapangan menunjukkan bahwa kebijakan tersebut belum 
mampu menjangkau semua stakeholder dalam industri persusuan. Kebijakan lebih 
berpihak pada elite pelaku usaha ternak sapi. Indikasinya nampak pada peternak   
yang tidak memiliki pilihan selain mengikuti kebijakan yang berorientasi 
kepentingan makro. Dapat dikatakan peternak tidak memiliki kebebasan usaha. 
Kondisi ini belum berubah sejak tahun 1998 hingga saat ini. Kondisi di lokasi 
penelitian nampak bahwa aset yang dimiliki (komoditi) peternak minim. Tidak 
memenuhi standart kelayakan usaha. Peternak tidak dapat menjual sendiri hasil 
produksinya, karena peternak harus menjual melalui “loper”.  “Loper” adalah 
salah satu pelaku dalam matarantai jaringan pasar susu yang paling dekat dengan 
peternak. “Loper” dapat memaksa peternak menjual susu hanya padanya. Peternak 
tidak dapat menjual ke lain tempat, karena “loper” bagai patron (pelindung). 
Peran “loper” menempatkan peternak sulit mencukupi biaya pengelolaan 
usahanya.  

Menurut istilah Amartya Sen, dimungkinkan peternak belum mampu 
memfungsikan komoditas  dengan maksimal. Peluang dalam menjual susu 
dibatasi. Peternak mengalami keterampasan kemampuan dalam penjualan susu 
yang harus dan hanya dijual kepada “loper”. Peternak tidak memiliki kebebasan 
memilih  kesempatan menjual selain ke “loper”. Peternak menjadi sulit 
mencukupi biaya pengelolaan, menunjukkan bahwa kemampuan mengkondisikan 
diri peternak dipertanyakan. Oleh karena kemampuan mengkondisikan diri adalah 
salah satu unsur pencapaian prestasi diri  peternak, maka keberdayaan peternak  
perlu dipertanyakan. Pencapaian prestasi diri ini yang dalam penelitian 
dianalogkan sebagai keberdayaan peternak. Oleh sebab itu tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut. 

Penelitian ini bertujuan: (1) Mengukur derajat kategori tingkat 
kebergunaan komoditas  oleh peternak, tingkat keterampasan kemampuan  
peternak, tingkat kapabilitas peternak, tingkat kebebasan memilih kesempatan 
oleh peternak dan tingkat keberdayaan peternak sapi perah di Kecamatan Getasan, 
Kabupaten Semarang. (2) Menganalisis pengaruh langsung antara tingkat 
kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak sapi 
perah. (3) Menganalisis besarnya pengaruh tak langsung tingkat kebergunaan 
komoditas  oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak sapi perah 
melalui tingkat kapabilitas peternak dan tingkat kebebasan memilih kesempatan 
oleh peternak, di Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. (4) Menganalisis 
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pengaruh langsung antara tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap 
tingkat keberdayaan peternak sapi perah. (5) Menganalisis besarnya pengaruh tak 
langsung tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap tingkat 
keberdayaan peternak sapi perah melalui tingkat kapabilitas  peternak dan tingkat 
kebebasan memilih kesempatan oleh peternak, di Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang. (6) Menemukan model keberdayaan peternak sapi perah di Kecamatan 
Getasan, Kabupaten Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kapabilitas, yaitu yang menitik 
beratkan pada peluang-peluangdan capaian kondisi/keberadaan seseorang dalam 
hidupnya yang dipilihnya dengan bebas. Adapun unsur-unsurnya adalah 
kebergunaan komoditas, keterampasan kemampuan, kapabilitas, kebebasan 
memilih dan keberdayaan (pencapaian prestasi diri). Unsur-unsur ini merupakan 
unsur dalam konstruksi teori kapabilitas baik dari Sen, Roybens dan Clark. 

Penelitian ini dilakukan bulan Juni  sampai dengan Agustus 2016 di 
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Penelitian 
eksplanasi dengan  metode survei menggunakan Multi Stage Random Sampling.   
3 desa  dari 13 desa yang terpilih menjadi sampel adalah desa Sumogawe, 
Palaboga dan Ngrawan, dengan 375 responden yang dipilih dari populasi  
berjumlah 5.922 peternak sapi perah. Data primer diperoleh dari responden 
dengan kuesioner. Untuk menjawab tujuan penelitian pertama digunakan analisis 
tabel univariat, sedangkan untuk menjawab tujuan ke dua, ke tiga, ke empat dan   
ke lima digunakan analisis jalur. Tujuan ke enam dijawab dengan memodifikasi 
temuan-temuan sesuai dengan hasil analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kebergunaan komoditas 
oleh peternak terkategori sedang, karena peternak hanya dapat menggunakan aset 
yang dimiliki untuk mendukung usaha. Tingkat keterampasan kemampuan 
peternak terkategori tinggi, karena terampasnya kemampuan peternak secara 
psikologi, teknologi, politik, sosial, dan struktural. Tingkat kapabilitas  peternak 
terkategori rendah, karena rendahnya derajat kemungkinan peternak 
menggunakan modal (psikologi, manusia, sosial, fisik, budaya) untuk membuat 
peluang. Tingkat kebebasan memilih kesempatan oleh peternak terkategori 
rendah, karena rendahnya kebebasan memilih dari aspek proses maupun aspek 
kesempatan. Tingkat keberdayaan  peternak terkategori rendah, karena rendahnya 
penguasaan sumber daya maupun penguasaan kemampuan sebagai ciri pribadi. 
(2) Ada pengaruh langsung antara tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak 
terhadap tingkat keberdayaan peternak. (3) Ada pengaruh tak langsung antara 
tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan 
peternak yang disebabkan oleh direct effect, indirect effect, correlated effect dan 
spurious effect. Tingkat kapabilitas peternak dan tingkat kebebasan memilih 
kesempatan oleh peternak memiliki pengaruh terhadap hubungan antara tingkat 
kebergunaan komoditas oleh peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak. 
Setelah dilakukan trimming, tingkat kapabilitas peternak memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap hubungan antara tingkat kebergunaan komoditas oleh peternak 
terhadap tingkat keberdayaan peternak. (4) Ada pengaruh langsung antara tingkat 
keterampasan kemampuan peternak terhadap tingkat keberdayaan peternak. (5) 
Ada pengaruh tak langsung antara tingkat keterampasan kemampuan peternak 
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terhadap tingkat keberdayaan peternak, yang disebabkan oleh direct effect, 
indirect effect, correlated effect dan spurious effect. tingkat kapabilitas peternak 
dan tingkat kebebasan memilih kesempatan oleh peternak memiliki pengaruh 
terhadap hubungan antara tingkat keterampasan kemampuan peternak terhadap 
tingkat keberdayaan peternak. Setelah dilakukan trimming, tingkat kapabilitas 
peternak memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hubungan antara tingkat 
keterampasan kemampuan peternak  terhadap tingkat keberdayaan peternak. (6) 
Dalam rancangan model keberdayaan peternak dengan pendekatan kapabilitas 
yang diaplikasikan, adalah sebagai berikut; untuk mencapai keberdayaan peternak 
harus memiliki input berupa komoditas yang dapat difungsikan dan sedikit 
keterampasan kemampuan. Keduanya diproses untuk mendapatkan kapabilitas 
yaitu kemampuan membuat peluang/kesempatan. Peluang-peluang tersebut 
diharapkan dapat digunakan untuk memilih dengan bebas kesempatan yang 
bermakna bagi hidupnya. Jika kebebasan itu dapat dimiliki maka sebagai output, 
pencapaian prestasi diri atau keberdayaan dapat diperoleh. 
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(1st Co-promoter), and Drs. Y.Slamet, M.Sc.Ph.D. (Second Co-Promoter). 
Development Extension/Community Empowerment Program, Postgraduate, 
Sebelas Maret University.   
 
 

SUMMARY  
Dairy farmers should be better before the issuance of public policy about 

fresh milk commerce in domestically. However, the reality shows that the policy 
has not included all stakeholders yet in dairy industry. The policy is more partial 
to the dairy business elites. It is indicated with the dairy farmers having no choice 
other than following the macro interest-oriented policy. It can be said that dairy 
farmers do not have business freedom. This condition has not changed yet since 
1998 until today. The condition in research location shows that the asset 
(commodity) the dairy farmers have is very limited, and does not meet the 
standard business feasibility. The farmers cannot sell their own production, as 
they should sell to the loper (delivery man). “Loper” is one of actors closest to the 
farmers in dairy market chain. “Loper” can force the farmers to sell their milk to 
him. The farmers cannot sell their milk to places, because “loper” is just like a 
patron. The role of “patron” puts the farmers onto the difficulty of sufficing their 
business management cost.  

Borrowing Amartya Sen’s term, perhaps the farmers have not been able to 
make the commodity functions maximally. The capability of selling milk is limited. 
Farmers experience capability deprivation as they should sell their (ability to do) 
milk to “loper”. They do not have freedom of choice, the opportunity of selling to 
other people than “loper”. The farmers suffice their management cost difficultly, 
indicating that their ability to do is questioned. Because the self-conditioning 
ability is one of elements to achieve self-achievement (functioning), the farmers’ 
functioning should be questioned. The achievement of self-functioning existing in 
the research is analogized with the farmers’ empowering. Therefore, the 
objectives of research are as follows.            

This research aims (1) measure degree of category functional commodity, 
farmers’ capability deprivation, freedom of choice, and empowering (functioning) 
levels in Getasan Sub District, Semarang Regency; (2) to analyze the direct effect 
of functional commodity on farmers’ empowering; (3) to analyze the indirect 
effect of functional commodity on farmers’ empowering through farmers’ 
capability and freedom of choice in Getasan Sub District, Semarang Regency; (4) 
to analyze the direct effect of farmers’ capability deprivation on farmers’ 
empowering; (5) to analyze the indirect effect of farmers’ capability deprivation 
on farmers’ empowering, through farmers’ capability and freedom of choice in 
Getasan Sub District, Semarang Regency; and (6) to found the farmers’ 
empowering model in Getasan Sub District, Semarang Regency.  

This research employed capability approach, emphasizing on individual’s 
opportunities and condition/existence in his/her life chosen freely. The elements 
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used were functional commodity, capability deprivation, capability, freedom of 
choice, and empowering (self-functioning achievement). These elements are the 
ones existing in the construction of capability theories as suggested by Sen, 
Roybens and Clark.    

This research was conducted from June to August 2016 in Getasan Sub 
District, Semarang Regency, Central Java Province. This study was an 
explanatory research with survey method using Multistage Random Sampling. 
Three (3) out of 13 villages selected to be the sample were: Sumogawe, Palaboga 
and Ngrawan, with 375 respondents selected from the population consisting of 
5,922 dairy farmers. Primary data was obtained from respondents using 
questionnaire. To answer the first objective of research, univariate table analysis 
was used, while to answer the second, third, fourth, and fifth ones, path analysis 
was used. The sixth objective was answered by modifying the findings 
corresponding to the result of path analysis.  

The results of research were as follows.   (1) Functional commodity level 
belonged to medium category, because the farmer only use the assets to support 
the business. Capability deprivation belonged to high category, due to the 
deprivation of farmers' psychological, technological, political, social, and 
structural. Capability belonged to low category, because of the low of possibility 
of farmers using capital (psychology, human, social, physical, cultural) to create 
opportunities. Freedom of choice belonged to low category, because of the low 
freedom of choice from aspects of the process and the opportunity aspect. 
Empowering level belonged to low category, because of the lack of mastery of 
resources and mastery of capabilities as a personal trait. (2) There was a direct  
effect of functional commodity on farmers’ empowering level. (3) There was an 
indirect effect of functional commodity on farmers’ empowering level due to 
direct effect, indirect effect, correlated effect and spurious effect. Farmers’ 
capability and freedom of choice affected the relationship between functional 
commodity and farmers’ empowering level. After trimming had been conducted, 
the farmers’ capability affected significantly the relationship between functional 
commodity and farmers’ empowering level. (4) There was a direct effect of 
farmers’ capability deprivation on farmers’ empowering level. (5) There was an 
indirect effect of farmers’ deprivation capability on farmers’ empowering level 
due to direct effect, indirect effect, correlated effect and spurious effect. Farmers’ 
capability and freedom of choice affected the relationship between capability 
deprivation and farmers’ empowering level. After trimming had been conducted, 
the farmers’ capability affected significantly the relationship between capability 
deprivation and farmers’ empowering level. (6) The farmers’ empowering model 
was designed using capability approach explained as follows: to achieve the 
empowering, the farmers should have input in the form of commodity that can be 
functioned and low capability deprivation. Both of them were processed to get 
capability, the ability of creating opportunity. The opportunity is expected to be 
used to give the farmers the freedom of making meaningful choice for their life. If 
the freedom can be owned as the output, the self-functioning or empowering 
(functioning) can be achieved.     
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